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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi risiko,
toleransi risiko, overconfident, dan loss aversion terhadap pengambilan keputusan
investasi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
data primer yang diperoleh dari kuesioner dan diukur menggunakan Skala Likert.
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda yang
diolah dengan menggunakan software SPSS. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan PR. Ganesha Putra Perkasa Malang. Data dikumpulkan dari 81
responden melalui Kkuesioner yang diberikan kepada seluruh karyawan PR.
Ganesha Putra Perkasa Malang. Hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi
risiko, overconfident, dan loss aversion berpengaruh signifikan terhadap
pengambilan keputusan investasi, sedangkan toleransi risiko tidak berpengaruh
signifikan terhadap pengambilan keputusan investasi.

Kata Kunci: persepsi risiko, toleransi risiko, overconfident, loss aversion,
pengambilan keputusan investasi
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ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of risk perception, risk
tolerance, overconfidence, and loss aversion on investment decision-making. This
research is a quantitative study using primary data obtained from questionnaires
and measured using a Likert Scale. The data analysis method used is multiple
linear regression analysis processed using SPSS software. The population in this
study is all employees of PR. Ganesha Putra Perkasa Malang. Data were
collected from 81 respondents through questionnaires given to all employees of
PR. Ganesha Putra Perkasa Malang. The results of the analysis indicate that risk
perception, overconfidence, and loss aversion significantly influence investment
decision making, while risk tolerance does not significantly influence investment
decision-making.

Keywords: risk perception, risk tolerance, overconfidence, loss aversion,
investment decision making
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1.1 Latar Belakang
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Investasi adalah salah satu cara dalam mengembangkan jumlah uang
yang dimiliki saat ini untuk memperoleh uang lebih dari keuntungan dimasa
depan. Investasi sangat besar manfaatnya bagi kesejahteraan seseorang karena
dengan investasi seseorang memperoleh keuntungan untuk memenuhi
kebutuhannya. Pada dasarnya setiap manusia membutuhkan kekayaan untuk
memenuhi keinginan dan kehidupan yang lebih baik atau layak. Penting bagi
seseorang untuk mengelola keuangannya dengan baik untuk jangka panjang.
Namun seseorang sering lebih mengutamakan kebutuhan jangka pendek
daripada jangka panjang yang sebenarnya jangka pendek tersebut tidak terlalu
penting. Tanpa disadari dengan investasi dapat menambah penghasilan dan
tabungan. Berdasarkan Laporan Kementerian Investasi atau Badan
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), menunjukkan bahwa realisasi
investasi di Indonesia pada kuartal 11-2023 mencapai Rp349,89 triliun, naik
15,7% secara tahunan. Jawa timur merupakan provinsi dengan realisasi
investasi terbesar ketiga di Indonesia dengan nilai investasi Rp31,1 trilliun.
Jumlah ini termasuk realisasi investasi di Malang yaitu Rp5,6 trilliun dimana
potensi investasi ini diantaranya sektor industri, perumahan, wisata, serta
perhotelan Hakiki (2023). Menurut Data Kabupaten Malang, realisasi

investasi tertinggi ada pada bidang industri rokok yaitu sebesar 85,50 persen.
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Keputusan investasi seseorang tidak selalu didasarkan pada
pertimbangan rasional, namun bisa juga merupakan aspek irasional yang
berkaitan dengan psikologinya atau sering dikenal dengan perilaku keuangan
Ainia & Lutfi (2019). Perilaku keuangan didasari oleh besarnya hasrat
seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan tingkat
pendapatan yang diperoleh. Sedangkan keputusan investasi adalah proses
pemilihan satu atau lebih alternatif investasi yang dinilai lebih
menguntungkan dengan alokasi dana untuk memiliki asset berisiko rendah
seperti tabungan dan deposito, serta asset berisiko tinggi seperti perumahan
dan emas. Pengambilan keputusan yang berkaitan dengan investasi
melibatkan risiko karena investasi selalu mengandung ketidakpastian yang
menghasilkan risiko. Aktivitas investasi terkait erat dengan pengambilan
keputusan investasi karena mempertimbangkan berbagai risiko yang dapat
berdampak di masa mendatang.

Faktor pertama yang mempengaruhi keputusan investasi adalah
persepsi risiko. Persepsi risiko adalah penilaian seseorang terhadap situasi
berisiko, dimana penilaian tersebut sangat tergantung pada karakteristik
psikologi terkait dengan pengambilan keputusan dalam keadaan tidak pasti
Hanifah et al., (2022). Seseorang yang memiliki persepsi risiko tinggi
mungkin akan mempertimbangkan alternatif investasi yang berisiko rendah
karena memiliki risiko yang lebih tinggi, sedangkan orang dengan persepsi
risiko rendah mungkin menganggap aset berisiko tinggi memiliki risiko yang

lebih rendah. Persepsi resiko penting dalam perilaku manusia, terutama dalam
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hal pengambilan keputusan keadaan yang tidak pasti dimana orang jika
dihadapkan dengan situasi yang sama namun keputusan yang diambil berbeda
tergantung dengan persepsi dan pemahaman individu terkait risikonya.

Faktor kedua yang mempengaruhi keputusan investasi adalah toleransi
risiko. Toleransi risiko adalah tingkat kemampuan yang dapat investor
terima dalam mengambil suatu risiko investasi Dewi & Krisnawati
(2020). Setiap orang memiliki tingkat toleransi yang berbeda terhadap risiko,
ada investor yang berani mengambil risiko yang besar dengan harapan
mendapatkan keuntungan yang besar dari investasinya, sementara investor
yang takut biasanya cenderung sangat berhati-hati ketika mengambil risiko
meskipun mereka tahu bahwa keuntungan yang mereka peroleh juga akan
rendah. Semakin tinggi tingkat toleransi risiko seseorang, semakin besar
peluang mereka untuk menempatkan dana mereka ke aset yang memiliki
risiko tinggi. Keputusan investasi juga dipengaruhi oleh overconfidence
seseorang.

Overconfidence adalah sifat percaya diri yang terlalu berlebihan.
Terlalu percaya diri juga dianggap sebagai penilaian berlebihan terhadap
kemampuan, kinerja, dan peluang keberhasilan seseorang (Ainia & lutfi,
2019). Investor yang terlalu percaya diri cenderung mengabaikan risiko, yang
dapat mengakibatkan alokasi aset yang tidak efektif serta investor yang
terlalu percaya diri cenderung merasa berpengetahuan luas tentang investasi
dimana seseorang menganggap kemampuannya berada di atas rata— rata dan

menganggap lebih hebat daripada orang lain. Seseorang yang memiliki bias
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overconfidence yang besar akan lebih condong berani dalam melakukan
pengambilan tindakan dan sebaliknya Putri & Juwita (2022).

Faktor terakhir yang mempengaruhi keputusan investasi yaitu loss
aversion. Loss aversion adalah perasaan yang sangat kuat dari dorongan hati
untuk menghindari kerugian daripada mendapatkan keuntungan Salsabila
(2020). Hal ini disebabkan oleh kecenderungan mereka untuk mengambil
risiko yang lebih besar untuk menghindari kerugian daripada menghasilkan
lebih banyak keuntungan. Loss aversion ini ditimbulkan dari emosi investor
yang mempengaruhi perilakunya, dimana emosi positif maupun negatif
investor yang mempengaruhi pengambilan keputusan investasi. Loss aversion
merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan investasi karena
apabila dibiarkan begitu saja akan merugikan investor itu sendiri. Jadi
masyarakat harus berhati-hati dan berusaha bersikap rasional dalam
melakukan kegiatan ekonomi khususnya dalam menetapkan keputusan
investasi dan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam
pengambilan keputusan investasi karena mempengaruhi keuntungan yang
dihasilkan mendatang. Sejalan dengan hasil penelitian Ainia & Lutfi (2019)
menunjukkan bahwa persepsi risiko, toleransi risiko, dan overconvidence
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan investasi dan loss aversion
tidak berpengaruh terhadap pengambilan keputusan investasi. Hal ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian Salsabila (2020) bahwa overconfidence tidak

berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi dan hasil penelitian Putri
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& Juwita (2022) bahwa loss aversion berpengaruh signifikan terhadap
pengambilan keputusan investasi.

Pemerintah terus mendorong masyarakat dalam berinvestasi untuk
perkembangan ekonomi. Hal tersebut juga dilakukan oleh PR. Ganesha Putra
Perkasa yang turut serta mendorong perekonomian melalui investasi yakni
dengan menyadarkan pentingnya investasi bagi pekerjanya dengan sistem
tabungan. Banyak pekerja yang berminat dan menabung karena menyadari
fungsi tabungan untuk jangka panjang. Hal ini membuat beberapa pihak yang
turut serta membuka sistem tabungan karena banyak diminati oleh para
pekerja. Namun hal tersebut hanya berlaku beberapa tahun dikarenakan
menurunnya kepercayaan pekerja terhadap sistem tabungan tersebut karena
adanya kecurangan dalam sistem tabungan. Walaupun kecurangan telah
diatasi namun sulit untuk mengembalikan kepercayaan para pekerja karena
pekerja merasa dirugikan. Jadi pekerja lebih memilih investasi dalam bentuk
emas karena resiko kehilangan dari emas lebih minimum dari pada tabungan
terhadap perseorangan atau pihak penerima tabungan. Sebagai instrumen
investasi, emas mudah ditemukan, mudah dibeli dan dijual kapan saja.
Namun emas tidak mengurangi kekayaan, namun dapat menghasilkan
keuntungan dan menambah kekayaan Putri & Juwita (2022).Sistem tabungan
yang diadakan oleh PR. Ganesha Putra Perkasa sendiri masih berjalan dan
masih diminati para pekerja.

Tujuan keputusan investasi dalam penelitian saat ini bagi PR. Ganesha

Putra Perkasa adalah untuk memperoleh tingkat keuntungan yang tinggi



dengan tingkat risiko tertentu. Keuntungan yang tinggi disertai dengan risiko

yang bisa dikelola, diharapkan akan menaikkan nilai Perusahaan, yang berarti
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menaikkan kemakmuran pemegang saham.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan perbedaan hasil

University of Islam Malang

penelitian, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul *
PENGARUH PERSEPSI RISIKO, TOLERANSI RISIKO,
OVERCINFIDENCE, DAN LOSS  AVERSION TERHADAP

PENGAMBILAN KEPUTUSAN INVESTASI”.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh persepsi risiko, toleransi risiko, Overcinfidence, Loss
aversion terhadap pengambilan keputusan investasi?

2. Bagaimana pengaruh persepsi risiko terhadap pengambilan keputusan
investasi?

3. Bagaimana pengaruh toleransi risiko terhadap pengambilan keputusan
investasi?

4. Bagaimana pengaruh Overcinfidence terhadap pengambilan keputusan
investasi?

5. Bagaimana pengaruh Loss aversion terhadap pengambilan keputusan

investasi?
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian
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Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan

University of Islam Malang

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi risiko, toleransi risiko,
Overconvidence, dan Loss Aversion terhadap pengambilan
keputusan investasi.

2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi risiko terhadap pengambilan
keputusan investasi.

3. Untuk mengetahui pengaruh toleransi risiko terhadap pengambilan
keputusan investasi.

4. Untuk mengetahui pengaruh overconfidence terhadap pengambilan
keputusan investasi

5. Untuk mengetahui pengaruh loss aversion terhadap pengambilan

keputusan investasi

1.3.2 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang telah disebutkan, peneliti berharap hasil
penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan digunakan sebagai rujukan

dalam melakukan penelitian yang sejenis serta menambah
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wawasan pengetahuan.
2. Bagi Pengembang limu

Penelitian ini diharapkan digunakan sebagai rujukan

REPOSITORY

dalam menambah wawasan dan pengetahuan tentang faktor

University of Islam Malang

yang mempengaruhi pengambilan keputusan investasi.
b. Manfaat praktis

1. Bagi Karyawan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gamaban serta masukan untuk meningkatkan pemahaman

akan pentingnya investasi untuk masa mendatang.

2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
bahan masukan untuk menumbuhkan dan mendorong

pekerjanya dalam berinvestasi.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh persepsi

risiko, toleransi risiko, overconfidence dan loss aversion terhadap

pengambilan Keputusan investasi. Responden dalam penelitian ini yaitu 81

pekerja atau karyawan di PR Ganesha Putra Perkasa Malang. Berdasarkan

data yang telah terkumpul dan pengujian hipotasis yang telah dilakukan,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Variabel persepsi risiko berpengaruh signifikan terhadap pengambilan
Keputusan investasi.

Variabel toleransi risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengambilan Keputusan investasi.

Variabel ~ overconfidence  berpengaruh  signifikan  terhadap
pengambilanKeputusan investasi.

Variabel Loss aversion berpengaruh signifikan terhadap pengambilan

Keputusan investasi.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

REPOSITORY

1. Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini hanya

University of Islam Malang

menggunakan kuisioner yang tidak dapat memberikan informasi yang di
berikan dari setiap responden secara mendalam.

2. Jumlah responden hanya berjumlah 81 orang yang masih kurangnya untuk
menggambarkan keadaan yang sebenarnya.

3. Penelitian ini hanya mencakup opsi investasi seperti tabungan, emas, dan

tanah.

5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan hasil kesimpulan dan keterbatasan penelitian,
maka saran yang diberikan peneliti adalah sebagai beikut:

1. Peneliti selanjutnya disarankan agar menggunakan metode pengumpulan
data tambahan selain kuisioner, seperti observasi dan wawancara secara
langsung agar data yang dikumpulkan lebih akurat.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengambil sampel yang lebih
banyak agar keakuratan data dapat lebih baik dalam penelitian. Hal ini
bertujuan untuk keakuratan data yang lebih baik baik dalam penelitiannya.

3. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan alternatif investasi yang lain

seperti saham, obligasi, dan reksadana.
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